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MOTTO

Demi masa
Sesungguhnya manusia itu
benar-benar berada dalam kerugian
kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shaleh
dan nasehat-menasehati
supaya mentaati kebenaran

dan menetapi kesabaran*)

*)Depag RI, Al-Qur~-an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Pelenggara Penerjemah Al-Qur~°an, 1987), hlm. 1099.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Ibnu Khaldun adalah seorang ahli pikir Islam yang
sangat genius dan termasyhur di kalangan intelektual
modern. Di dalam karya-karyanya Ibnu Khaldun dapat
dilihat kemampuan penguasaannya terhadap berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, seperti di bidang sejarah,
sosiologi dan politik. Maka dari itu tidak mengherankan
apabila Ibnu Khaldun dikatagorikan sebagai ahli
sejarah, sosiologi dan politik. Kapasitas keilmuan Ibnu
Khaldun yang direfleksikan dalam karya-karyanya memberi
makna tersendiri pada perkembangan ilmu pengetahuan.

Dalam bidang sejarah, George Sarton dalam bukunya
Introduction to The History of Science sebagaimana yang
dikutip oleh Dr. A. Mukti Ali dalam bukunya Filsafat
Islam tentang GSedarah, memandang bahwa Ibnu Khaldun
tidak hanya sebagai ahli sejarah terbesar pada abad
pertengahan saja, tetapi ia Jjuga sebagai ahli sejarah
yang membuka jalan bagi Machiavelli, Bodin, Comte dan
Curnat.l) Dalam bidang sosial, Charles Issawi
memandang Ibnu Khaldun adalah seorang tokoh besar
dalam ilmu-ilmu sosial diantara masa Aristoteles dan

Machiavelli, oleh karena itu ia berhak mendapat
perhatian dari orang-orang yang berminat terhadap ilmu-

ilmu 3031&1.2) Sedangkan dalam bidang politik, R.

Dcharles 1Issawi, Filsafat Islam tentang Sejarah, terj. Dr.
A. Mukti Ali (Jakarta: Tintamas, 1962), hlm. 25.

2) Ibid., hlm. 2. et b AN
PAIN SUNAG naLIJAGA
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Wilzer memandang bahwa Ibnu Khaldun tidak hanya sebagail
ahli pikir yang memberikan kontribusi permanennya
terhadap kemajuan pemikiran politik pada masanya, akan
tetapi ia Juga seorang ahli pikir yang melampaui
masanya.S)

Ibnu Khaldun dalam mengemukakan konsep
politiknya tidak dapat 1lepas dari kenyataan yang
dihadapi dan dialaminya. Di satu pihak 1ia melihat
jkatan-ikatan bermasyarakat, bernegara dan peradaban
pada umumnya sebagai sesuatu yang berkembang terlepas
dari agama. Tetapi di pihak lain Ibnu Khaldun adalah
seorang muslim, ini tentunya sangat mempengaruhi
sikapnya dalam memandang masalah tuhan, manusia dan
masyarakat. Walaupun begitu Ibnu Khaldun cukup obyektif
dalam mengemukakan pemikirannya.4)

Pemikiran politik Ibnu Khaldun bertitik tolak
dari pendapat Aristoteles yang mengatakan bahwa manusia
adalah makhluk politik.5) Ini berarti bahwa manusia
tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia lain untuk
mempertahankan diri dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
Akibatnya manusia merasa membutuhkan adanya kekuatan
vang dapat menjaga dirinya. Menurut Ibnu Khaldun dengan
adanya kebutuhan akan kekuatan itu, maka lahirlah
pemikiran untuk membentuk perhimpunan politik yang
mensyaratkan adanya seorang penguasa vang dapat

mencegah kecenderungan individu-individu untuk saling

S)M. Dawam Rahardjo, Insan Kamil: Konsepsi Manusia Menurut
Islam, (Jekarta: PT. Grafiti Pers, 1985), hlm. 150.

4)peliar Noer, Pemikiran Politik di Negeri Barat, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1982), hlm. 53.

5)Majid Fachri, Sejarah Filsafat Islam, (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1986), hlm. 449.



menyerang, dari sini lahirlah negara.s) Ibnu Khaldun
mengemukakan konsep “ashabiah dalam membahas teori
pembentukan dan perkembangan negara.

Konsep “ashabiah Ibnu Khaldun dapat dikatakan
sebagai konsep baru pada masa itu, karena ahli-ahli
pikir sebelum Ibnu Khaldun belum ada yang membahas
masalah “ashabiah dan memperlihatkan manfaatnya.’’ Ibnu
Khaldun menguraikan konsep “ashobiahnya dalam karyanya
Mukaddimah. Menurut Ibnu Khaldun “ashabiah pada mulanya
timbul karena ikatan darah. Dalam menguraikan
pemikirannya Ibnu Khaldun diilhami sebuah hadits Nabi
Muhammad saw. yang berbunyi: "Pelajarilah silsilah
keturunanmu untuk mengetahui siapa saudaramu
terdekat".B8) Hadits ini oleh Ibnu Khaldun ditafsirkan
bahwa persaudaraan hanyalah berarti apabila pertalian
darah itu membawa kerja sama yang sebenarnya. Artinya,
persaudaraan itu mengandung ikatan kasih sayang,
rasa kebersamaan dan kesetiakawanan. “Ashabiah karena
ikatan darah berkembang menjadi “ashabiah kelompok.
Hal ini terjadi karena adanya pergaulan, persekutuan,
persahabatan dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti
vang dikatakan oleh Ibnu Khaldun:

"...Perlindungan dan hidup campur baur dengan

hamba sahaya dan golongan bersekutu bisa
mengfantikan persaudaraan pertalian darah, sebab
sekalipun rersaudaraan pertalian darah itu

sesuai dengan kodrat dan obyektif, ia Juga
emosional. Hal semacam itu sebagai hidup bersama,
berkawan, perkenalan atau persahabg?an vang lama,
dibesarkan bersama dan lain-lain".

6)M. Dawam Raharjo, op. cit., hlm. 163.

7)Fuad Baali dan Ali Wardi, Ibnu Khaldun dan Pola Pemikiran
Islam, terj. Mulyadi Kartanegara (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989),
hlm. 195.

8)Ibnu Khaldun, Mikaddimah, terj. Ahmadi Toha, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1986), hlm. 152.

9)Charles Issawi, op.cit., hlm. 143.



‘Ashabiah dalam kehidupan bermasyarakat mempunyai

dua peranan yaitu:

1. Menumbuhkan solidaritas dan kekuatan dalam Jiwa
anggota masyarakat.

2. Mempersatukan berbagai kelompok masyarakat vang
saling bertentangan, sehingga menjadi satu kelompok
manusia yang besar dan bersatu.

‘Ashabiah diperlukan bagi pembentukan negara
untuk mengikat dan menyatukan berbagai kelompok
masyarakat yang 1ingin mendirikan negara, sehingga
kelompok tersebut dapat digunakan sebagal alat
bertahan atau menyerang musuh. 10) Dengan kata lain
‘ashabiah merupakan kekuatan pertahanan yang menjadi
dasar pembentukan negara.ll) Negara yang dimaksud oleh
Ibnu Khaldun adalah negara dalam bentuk theokrasi atau
kerajaan.IZ) Kuat lemahnya negara theokrasi ini

tergantung pada kekuatan yang mendukungnya.

Timbulnya kemewahan dan pemusatan kekuatan pada
suatu negara akan melemahkan ikatan “ashabiah
pendukung-pendukung negara tersebut. Dengan lemahnya
jkatan ~“ashabiah, maka akan memudahkan kehancuran
suatu kekuasaan. Menurut Ibnu Khaldun untuk mengatasi
timbulnya kesewenangan, kemewahan dan ketidakadilan
diperlukan adanya hukum agama yang dapat mencegah hal-
hal tersebut. Ibnu Khaldun tidak membenarkan apabila
“ashabiah dipergunakan untuk tujuan hidup vang

bertentangan dengan agama.ls)

10)peljar Noer, op. cit., hlm. 55.

11)Ziaudd1n Sardar, Ph.d., Masa Depan Peradaban Muslim,
HM. Mochtar Zaeni BA dan Ach. Hafas Sn., Bsc.,(Surabaya: PT. Bina
Ilmu, 1985), hlm. 200.

12)Charles Issawi, op. cit., hlm. 139.

13)peliar Noer, op. cit., hlm. 61.



B. Rumusan Masalah
Untuk menghindari kemungkinan interpretasi yang
keliru serta dapat diketahui ruang lingkup
pembahasannya, maka penulis perlu menjelaskan rangkaian
judul penulisan skripsi ini, yaitu: KONSEP ~“ASHABIAH
DALAM TEORI POLITIK IBNU KHALDUN. Untuk kejelasan
tentang masalah ini, dipandang perlu penulis uraikan
rangkaian kalimat yang digunakan dalam judul tersebut.
Konsep, diambil dari asal kata bahasa Inggris,
conception, vang artinya 1ide atau rencana vang
mengambil bentuk dalam pikiran atau idea or plan that
takes in the mind.1%) Atau juga pengertian, rancangan
vang telah matang dalam pikiran tentang suatu
masalah.12)
Kata ~“ashabiah menurut Abd. al Raziq al Makki
berasal dari kata “ashab yang berarti hubungan dan kata
“ishabah yang berarti ikatan. Dalam bahasa Arab kata
“ashabah dipergunakan untuk menyebut para keluarga.
Kata ‘ashabiah berarti ikatan mental yang menghubungkan
orang-orang yang mempunyai hubungan kekeluargaan.ls)
Dalam rerkembangannya “ashabiah karena hubungan
keluarga ini Dberkembang menjadi “ashabiah kelompok.
Menurut Muhammad Ali Nasyi ’at “ashabiah kelompok ini

timbul karena adanya perasaan bersaudara dan saling

mengasihi yang berkembang di dalam individu-individu

14)AB Hornby, Oxford Advanced Leaner s Dictionary of Current
English, (London: Oxford University Press: 1983), hlm. 174.

15)W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum  Bahasa  Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1987), hlm. 520.

16)py. Zaenab al-Khudhari, Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun, terj.
Ahmad Rofi” Ustmani (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), hlm. 144.



vang membentuk solidaritas 5081&1.17) Dalam Kitab al
Munjid ~“ashabiah berarti kedekatan hubungan seseorang
dengan kelompoknya dan berusaha sekuat tenaga untuk
menolongnya dan berlaku konsekwen terhadap prinsip-
prinsipnya.la)

Kata teori menurut W.J.S. Poerwadarminta berarti
pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan
mengenai suatu peristiwa, asas-asas yang menjadi dasar
suatu kesenian atau ilmu pengetahuan, beberapa cara dan
aturan untuk melakukan sesuatu.19)

Kata politik menurut W.J.S. Poerwadarminta
berarti ilmu atau pengetahuan tentang ketatanegaraan
atau kenegaraan (seperti tata cara remerintahan, dasar-
dasar pemerintahan dan sebagainya), tipu muslihat atau
kelicikan (daya upaya).ZO)

Ibnu Khaldun adalah seorang ahli pikir muslim
yang hidup antara tahun 1332-1406 masehi. Ia termasyhur
sebagai ahli sejarah, ahli sosiologi dan ahli politik.
Hasil karyanya yvang sangat terkenal adalah Mukaddimah.

Dengan melihat batasan arti tiap kata dari Judul
skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa skripsi ini
membahas tentang maksud dan peranan “ashabiah asas
pembentukan negara dan perkembangan negara menurut
Ibnu Khaldun. Adapun permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini ada dua, yaitu:

1. Tentang pengertian “ashabiah yang berkaitan dengan

dasar dan tujuan dari “ashabiah.

17)Muhammad Ali Nasyi’at dalam Dr. Zaenab al-Khudhari, Filsafat
Sejarah Ibnu Khaldun, terj. Ahmad Rofi” Ustmani, (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1987), hlm. 146.

18) Ipnu Khaldun, op. cit., hlm. 176.

19)W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., hlm. 1054.

20) rpid., hlm. 763.



2. Tentang maksud dan peranan “ashabiah dalam teori

politik Ibnu Khaldun.

. Tujuan Penulisan

Secara garis besar ada dua tujuan yang akan
dicapai, yaitu:

1. Tujuan formal penulisan skripsi ini adalah untuk
memenuhi salah satu syarat akademik dalam rangka
menyelesaikan studi dan meraih gelar kesarjanaan
pada Fakultas Ushuluddin, Aqidah Filsafat, IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

2. Tujuan Material penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui maksud dan peranan “ashabiah dalam teori
politik Ibnu Khaldun dan merupakan sumbangan pikiran
dalam bidang politik.

. Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian int
adalah:
1. Metode Pengumpulan data
Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah library research, maksudnya mengumpulkan data
dari sumber-sumber sejenis dokumen yang terdapat
pada perpustakaan, makalah dan dokumen cetak lainnya
yvang ada relevansinya dengan obyek yang diteliti,
sehingga datanya dapat disebut sebagai data lirerer.
2. Metode Pengolahan Data
a. Metode ini digunakan untuk memaparkan pemikiran
ibnu Khaldun tentang “ashabiah dalam teori
rolitiknya.
b. Analisis dan Sintesa
Dengan metode ini pemikiran Ibnu Khaldun yang
bermacam-macam dipilah-pilah kemudian diambil
pemikirannya tentang “ashabiah, sehingga dapat

diperoleh kejelasan pengertiannya. Selanjutnya



dengan sintesa pengertian-pengertian vang
diperoleh digabung-gabungkan sehingga menjadi
kesimpulan.

c. Interpretasi
Karya-karya Ibnu Khaldun dipelajari, dipahami dan
diselami untuk menangkap maksud remikirannya

tentang “ashabiah maupun teori politiknya

E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terbagi dalam lima bab. Tiap bab
terdiri dari beberapa sub bab. Pembagian bab
dimaksudkan untuk membedakan Jjenis-jenis masalah yang
ada dalam ekripsi ini, sedangkan sub bab dimaksudkan
untuk merinci isi dari tiap-tiap bab, sehingga
diharapkan pembaca dapat dengan mudah memahami 1isi
skripsi ini secara menyeluruh.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, metode, sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang riwayat hidup,
pendidikan. masa Kkerja, masa penulisan dan Kkarya-
karyanya serta pokok pikirannya.

Bab ketiga, menguraikan tentang masyarakat, asal
usul masyarakat, perbedaan masyarakat desa dan kota,
asal usul terbentuknya negara, kekuasaan dan penguasa.

Bab keempat, menguraikan tentang pengertian
‘ashabiah, dasar dan tujuan “ashabiah, “ashabiah dalam
masyarakat desa dan kota, “ashabiah sebagai dasar
terbentuknya negara, peranan “ashabiah pada
perkembangan negara dan agama.

Bab kelima, merupakan bab penutup, berisi

kesimpulan dan saran-saran.

———

PERPUS1AI<AAN
P AN SUNAN KALIJAGA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya,

penyusun menyimpulkan yang dibagi menjadi dua hal,

yvaitu:

1. Pengertian “Ashabiah, dasar dan tujuan “Ashabiah.

2. Peranan “Ashabiah dalam teori politik Ibnu Khaldun.

Kesimpulan tereebut dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Pengertian “ashabiah, dasar dan tujuan “ashabiah.

a.

Pengertian “Ashabiah

Kata “ashabiah berasal dari kata ‘ashab
vang berarti hubungan dari ‘“ishabah yang berarti
ikatan, dalam bahasa Arab kata ashabah sering
dipergunakan untuk menyebut para keluarga. Jadi,
“ashabiah berarti ikatan mental vang
menghubungkan orang-orang yvang mempunyai
hubungan kekeluargaan.

Dalam Kitab al-Munjid, Tashabiah berarti
kekuatan hubungan seseorang dengan golongan atau
kelompoknya dan berbuat sekuat tenaga untuk
menolongnya karena berlaku ta’asub  terhadap
prinsip-prinsipnya. “Ashabiah terjadi karena
adanya perasaan bersaudara dan saling mengasihi
vang berkembang dalam individu-individu uang

membentuk solidaritas sosial.
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b. Dasar “Ashabiah
“Ashabiah terdapat dalam watak manusia,
dasar “ashabiah meliputi: ikatan darah, kedekatan
tempat tinggal, persahabatan, persekutuan dan
hubungan lindungan-melindungi.
c. Tujuan “Ashabiah
Tujuan “ashabiah adalah kedaulatan negara.
Dengan adanya semangat “ashabiah maka para
rendukung negara mempunyail semangat perJjuangan
vang tinggi dan berani mati demi ©berdiri dan
tegaknya negara.
2. Peran “Ashabiah dalam teori politik Ibnu Khaldun.

a. Untuk menumbuhkan solidaritas dan kekuatan dalam
Jiwa anggota masyarakat.

b. Mempersatukan berbagai kelompok masyarakat yang
saling bertentangan, sehingga menjadi satu
kelompok manusia vang besar dan bersatu.
Terbentuknya suatu negara berasal dari kelompok

*ashabiah yang besar dan kuat.

. Saran—saran

Penyusun berharap karya ilmiah ini dapat
memberikan sumbangan dalam rangka pembangunan nasional.

Apabila dikajdi, maka konsep “ashabiah Ibnu Khaldun
sangat relevan dengan keadaan Indonesia , dimana telah
terjadi kehancuran suatu negara dari suatu kelompok
“ashabiah ( rezim Soeharto ) yang telah digantikan oleh
kelompok “ashabiah 1lain yang menghendaki perbaikan

keadaan yang semakin buruk. Baik ditinjau dari awal
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terbentuknya “ashabiah tersebut, watak generasi

pendukungnya sampai sebab-sebab kehancurannya tidak

Jauh menyimpang dari apa yang telah dikemukakan oleh

Ibnu Khaldun. Oleh sebab itu, kepada para generasi

penerus baru diharapkan dapat mengambil pelajaran yang

bermanfaat terutama dalam hal:

1. Memahami bahwa untuk membentuk suatu negara
diperlukan suatu “ashabiah yang kuat dan besar.

2. Untuk membentuk “ashabiah yang kuat dan besar
tersebut harus tepat dalam memilih jenis “ashabiah.
Dan menurut Ibnu Khaldun , “ashabiah yang terpuji
adalah ‘ashabiah yang didasarkan pada agama,
sehingga negara yang terbentuk akan didukung oleh
pendukung-pendukung vang mau berjuang untuk
kebenaran., pola hidup yang terkendali, penguasa yang
bijaksana, Kkekuasaannya berdasarkan syari”ah dari
Tuhan dan dapat melintasi segala Jjenis “ashabiah

vang lain.
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